BABIII
METODEPENELITIAN
A. PendekatandanJenisPenelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian studi kasus. Pendekatan ini digunakan
dengan tujuan memahami secara mendalam tentang bagaimana
komunikasi budaya dilakukan untuk pelestarian Masjid Al-
Ikhlas Padang Betuah, serta bagaimana peran tokoh agama,
tokoh masyarakat dan pemudadalamprosestersebut.
Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk
menggali makna, nilai-nilai budaya, dan interaksi wawancara
mendalam, danobservasi langsung.
penelitian kualitatif merupakan penelitian untuk
mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah
individu atau kelompok orang dianggap berasal dari masalah
sosial atau kemanusiaan. Lebih lanjut Creswell menjelaskan
bahwa proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya
penting, seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan

prosedur-prosedur, mengumpulkan data. Yang spesifik dari
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para partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari
tema-tema yang khusus ke tema-tema umum, dan menafsirkan
maknadata.>!

Menurut Sugiyono adalah bahwa penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi alamiah, (sebagai lawannya adalah eksprimen) di mana
peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan
data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih

menekankan maknadari padageneralisasi®

. Sumberdata

a. DataPrimer
Data primer adalah sumber data dari hasil informasi
yang didapat dari seseorang tentang masalah yang sedang
diteliti oleh seseorang peneliti (sumber informan). Baik
berupa orang, barang, binatang, atau lainnya yang menjadi

subjek subjek penelitian. Data primer merupakan data yang

%2Rizal Safrudinetal., “Penelitian Kualitatif,” Journal Of
Social Science Research 3,no0.2(2023): 1-15.
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didapatkan dari sumber pertama atau asli. Data primer dalam
penelitian ini diperoleh dari Takmir Masjid Jamik Kota
Bengkulu Tersebut.>®
b. Datasekunder

yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan dari
berbagai sumber yang telah ada dalam hal data diperoleh dari
pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek
penelitiannya. Data sekunder adalah ragam kasus baik
berupa orang, barang, binatang, atau lainnya yang menjadi
sumber informasi penunjang yang berkaitan dengan masalah
penelitian. Data sekunder merupakan data primer yang telah
diolah lebih lanjut menjadi bentuk-bentuk seperti tabel,
grafik, diagram,gambardan lainnya

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi atau tempat yang diambil dalam Penelitian ini
adalah Masjid Al-lkhlas, Desa Padang Betuah, Kecamatan

Pondok Kelapa, Kabupaten Bengkulu Tengah, Provinsi

>3 TitinPramiyati, Jayanta, Yulnelly. “Peran Data Primer pada
Pembentukan Skema Konseptual yang Faktual (Studi Kasus : Skema
Konseptual Basisdata Simbumil.” Jurnal Simentris, Vol.8 No.2 2017,
hal 679
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Bengkulu. Lokasi ini dipilih karena masjid tersebut merupakan
salah satu masjid tua di Provinsi Bengkulu dan memiliki nilai
sejarah sertabudayayangtinggi.
penelitian ini akan dilaksanakan selama dua bulan dari
kelur SK Penelitiaan.
C. InformanPenelitian
Teknik penentuan informan menggunakan purposive
sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan
tertentu yang dianggap mengetahui secara mendalam tentang
topikyangditeliti. Informandalampenelitianini terdiridari:>*
e Tokoh agama lokal (Imam, Ustaz, Mubalig, Pembina
Pengajian)
e Pengurus masjid
e WargasekitarMasjid Al-Ikhlas (50rang)
Kriteriainformanadalahmerekayang:
e Telahtinggal minimal 2 tahundiwilayahtersebut

e Aktifterlibatdalamkegiatanmasjid

**Demmy Deriyantoetal., “Persepsi Mahasiswa Universitas
Tribhuwana Tunggadewi Malang Terhadap Penggunaan Aplikasi
TikTok”7,no0.2(2018): 77-83.
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e Mengetahuisejarahsertaupayapelestarianmasjid
D. TeknikPengumpulanData
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitianiniadalah sebagaiberikut:
a. WawancaraMendalam (In-depth Interview)

Dilakukan kepada tokoh agama, tokoh masyarakat,
dan pengurus masjid untuk mendapatkan informasi tentang
peran mereka dalam pelestarian masjid serta bagaimana
komunikasibudayadijalankan dalam kontekstersebut.

b. Observasi

Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap
kegiatan sosial, keagamaan, serta upaya pelestarian yang
dilakukan oleh masyarakat setempat, baik yang bersifat fisik
(perawatan masjid) maupun non-fisik (penguatan nilai
budayalslam).

c. Dokumentasi

Pengumpulan data melalui dokumen tertulis seperti

arsip masjid, foto-foto kegiatan, catatan sejarah masjid, serta

peraturan atau kesepakatan adat yang berkaitan dengan
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masjid.

E. TeknikAnalisisData
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
kualitatif model interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman, yang meliputi:
1. Reduksidata
Merangkum, memilah, danmemilih datapenting darihasil
wawancaradan observasi.
2. Penyajiandata
Menyajikan datadalambentuk narasideskriptif yang mudah
dipahami, sertamendukunginterpretasi hasil.
3. Penarikankesimpulan
Menyimpulkantemuan-temuanutamaterkaitkomunikasi

budayadan perantokoh lokal dalampelestarian masjid.

F. UjiKeabsahanData
Setelah semua data terkumpul, langkah selanjunya yang
harus dilakukan adalah uji keabsahan data. Untuk menjamin

validitasdata, penelitimenggunakanteknik triangulasi, yaitu:
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Triangulasi sumber: Membandingkan informasi dari
berbagaiinforman.

Triangulasi teknik: Menggunakan wawancara, observasi,
dandokumentasi secarabersamaan.

Triangulasi waktu: Melakukan wawancara dan observasi
padawaktu

yang berbedauntuk melihatkonsistensidata.



